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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

      1. Konsonan 

No Arab Latin Keterangan 

 Tidak Dilambangkan - ا .1

 - B ب  .2

 - T ت  .3

 ṡ s dengan titik di atas ث  .4

 - J ج .5

 ḥ h dengan titik di bawah ح .6

 - Kh خ .7

 - D د .8

 Ż z dengan titik di atas ذ .9

 - R ر .10

 - Z ز .11

 - S س  .12

 - Sy ش  .13

 ṣ s dengan titik di bawah ص .14

 ḍ d dengan titik di bawah ض .15

 ṭ t dengan titik di bawah ط  .16

 ẓ z dengan titik di bawah ظ  .17

 Apostrof terbalik ‘  ع .18

 - G غ .19

 - F ف  .20
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 - Q ق  .21

 - K ك .22

 - L ل  .23

 - M م .24

 - N ن .25

 - W و .26

 - H ه ـ .27

 Apostrof ’ ء .28

 - Y ى .29

 

      2. Vokal  Pendek 

 
- = A  كتب Kataba 

- = I  سئل Su’ila 

- = U يذىب Yazhabu 

 

      3. Vokal Panjang 

 

 Kāna كاف  Ā = ا

 Sīqa سيق Ī = اي 

 Kūnū كونوا  Ū = ا  و

 

      4. Diftong 

 Laita ليت  ai = اي

َ   au = ا  و  َ  َ Qaula 
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5.  Syiddah ditulis dengan rangkap 

Contoh:  ربنا ditulis rabbanā. 

 

         6. Alif Lam (ال); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:  الكافرون ditulis al-Kāfirūn. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya.  

Contoh: الرَال ditulis ar-rijāl 

7. Tā’ Marbutah ( ة) 

 Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh:  البقرة ditulis al-Baqarah 

Bila di tengah kalimat ditulis t.   

Contoh:  َالما ditulis zakāt al-māl 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Resepsi Masyarakat Terhadap Penggunaan 

Ayat al-Qur’an dalam Tradisi Batagak Rumah Gadang di Nagari Sungai 

Beringin Kabupaten Lima Puluh Kota”. Ditulis oleh Ilhamul Fajri, NIM. 

2215050007. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik penggunaan ayat al-Qur’an 

dalam tradisi batagak rumah gadang di Nagari sungai Beringin yang telah 

dilakukan sebagai bertuk ikhtiar agar terhindar dari bahaya seperti kebakaran, 

gangguan setan dan jin, serta tolak bala dari segala kejahatan. Tradisi ini 

merupakan salah satu praktik keagamaan yang telah mengakar dalam 

kehidupan masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian 

dari adat yang bernuansa Islam. Di tengah perkembangan sosial yang 

terus berubah, tradisi tersebut tetap dipertahankan karena dianggap memiliki 

nilai religius, sosial, dan budaya yang penting bagi masyarakat Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji latar belakang, prosesi 

pelaksanaan, serta resepsi masyarakat terhadap penggunaan ayat al-Qur’an 

dalam tradisi batagak rumah gadang di Nagari Sungai Beringin Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) dengan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan 

Living Qur’an, khususnya teori resepsi al-Qur’an dari Ahmad Rafiq. Lokasi 

penelitian di Sungai Beringin, Kabupaten Lima Puluh Kota. Teknik 

pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dengan melibatkan tokoh adat, tokoh agama, tukang bangunan dan 

masyarakat. Teknik analisis data dilakukan melalui perspektif Living Qur’an 

yaitu menggunakan teori resepsi al-Qur’an. Analisis data meliputi tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memahami 

penggunaan ayat pilihan dalam tradisi batagak rumah gadang, sedangkan 

keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi sumber dan teknik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa; pertama, penggunaan ayat al-Qur’an dalam 

tradisi batagak rumah gadang dipercaya sudah ada sejak masuknya Islam ke 

Minangkabau, dan tradisi ini berkembang dari generasi ke generasi Kedua, 

pelaksanaan tradisi ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, 

acara inti berupa penggunaan ayat, pemasangan tonggak rumah gadang, dan 

penutup. Ketiga, resepsi masyarakat tentang pemaknaan ayat yang dipakai, 

aspek keindahan dari proses penggunaan ayat al-Qur’an, dan aspek fungsional 

sebagai penolak bala. 

Kata Kunci: Living al-Qur’an, Tolak Bala, Batagak rumah Gadang


